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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi yang berjudul “Proses Pembelajaran 

Tahfidzul Qur’an dengan Metode Tikrar di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin dari 

data lapangan dapat disimpulkan: 

Proses menghafal Al-Qur’an dengan metode tikrar di SMK Muhammadiyah 3 

Banjarmasin: 

Di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin menggunakan metode menghafal 

dengan sistem One Day One Page (1 hari 1 halaman), dimana seorang 

ustadz/ustadzah membacakan 1 surah yang akan dihafalkan siswa/siswi pada hari 

besok, kemudian seluruh siswa/siswi menirukan sampai benar makhraj dan tajwidnya. 

Para calon hafidz/hafidzah di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin tersebut, 

mayoritas siswa/siswi adalah usia remaja. 

Pelaksanaan Tahfidzul Qur’an dengan Metode Tikrar di Smk Muhammadiyah 

3 Banjarmasin menggunakan beberapa pendekatan diantara nya adalah: 

1. Pendekatan Tahfidzul Qur’an 

a. Pendekatan Operasional 

b. Pendekatan Psikologis 

c. Pendekatan Intuitif 

2. Metode Tahfidzul Qur’an dan sistem pengajaran Ustadz dan Ustadzah. Adapun 

metodenya adalah sebagai berikut: 
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- Metode Kauny  

- Metode Takrir 

- Metode Sambung Ayat 

- Metode Jibril 

- Metode Tikrar 

Dari semua metode diatas anak-anak lebih dominan menggunakan metode 

sambung ayat dan metode tikrar. 

 

3. Kegiatan Tahfidzul Qur’an 

- Harian 

- Mingguan 

4. Evaluasi Tahfidzul Qur’an 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan anak, tidak 

hanya dari hafalan saja tapi juga perilaku sehari-hari.  Evaluasi yang dilakukan 

antara lain: 

- Tes Seleksi 

Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam proses 

pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar di SMK Muhammadiyah 3 

Banjarmasin: 

Dari hasil observasi penulis bahwa faktor yang mendukung dalam proses 

pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar di SMK Muhammadiyah 3 

Banjarmasin adalah sebagai berikut: 

a) Faktor internal 



3 
 

Para ustadz/ustadzah pandai dalam ilmu tajwid dan mahir dalam 

hafalan Al-Qur’an nya. 

b) Faktor eksternal 

Memiliki fasilitas, media dan sumber belajar yang memadai, 

lingkungan cukup tenang agamis. 

Faktor penghambat santri dalam menghafal Al-Qur’an adalah: (1) 

Kurangnya kesungguhan dalam menghafal, (2) Kurangnya konsentrasi, (3) 

Malas dalam menghafal, (4) Pengaruh handphone 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kajian teori dan penelitian di lapangan ada beberapa saran 

yang dapat dikemukakan menyangkut penelitian yang penulis lakukan, yaitu: 

1. Untuk lebih meningkatkan para pembina terutama murabbi maka perlu diadakan 

pendekatan psikologi yang lebih terhadap anak didiknya, supaya lebih mudah 

memahami pribadi seorang anak dengan tujuan mempermudah proses mendidik 

2. Untuk lebih meningkatkan daya pikir kritis seorang anak hendaknya menambah 

ketelatenan dalam hal menghafal. Hal seperti ini bisa dipraktekkan dalam sekolah 

formalnya yaitu SMK. 

 

  

 

 


